
 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat 

disimpulkan beberapa poin penting tentang karia dalam adat pernikahan masyarakat 

muna (Studi Kasus di Kecamatan Tongkuno) diantaranya sebagai berikut: 

a. Karia merupakan salah satu upacara adat yang ada di Kabupaten Muna. 

Upacara ini wajib dilakukan oleh anak perempuan yang hendak melangsungkan 

pernikahan. 

b. Karia juga merupakan salah satu syarat bagi anak perempuan yang sudah 

memasuki usia dewasa. 

c. Upaca karia dilakukan dalam rangka pelunasan hutang bagi orang tua. Artinya, 

orang tua akan merasa berdosa apabila anak perempuannya menikah sebelum 

melakukan upacara karia. 

d. Karia merupakan upacara adat yang sangat penting bagi setiap individu pada 

masyarakat Muna, khususnya bagi perempuan yang hendak melangsungkan 

pernikahan. 

e. Adat karia biasanya dilaksanakan sebelum proses perkawinan berlangsung, hal 

ini tergantung kesepakatan orang tua yang akan mengadakan upacara karia 

tersebut. 

f. Ketentuan-ketentuan adat karia ini sudah menjadi dasar hukum yang berlaku 

dalam masyarakat, dan akan terus menurus dilakukan dalam kehidupan sehari-

hari karena hal ini sudah menjadi tradisi turun temurun dari nenek moyang. 

 

 



 
 

 
 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti mengemukakan beberapa saran sebagai 

berikut: 

a. Masyarakat Muna harus selalu menjunjung tinggi nilai-nilai adat khusunya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

b. Pemerintah perlu memberikan dukungan dan perhatian kepada masyarakat dalam 

bentuk lembaga adat. 

c.  Diharapkan kepada pemerintah, tokoh masyarakat, tokoh pemuda, tokoh adat, 

dan seluruh masyarakat Kecamatan Tongkuno, dapat terus menjaga adat karia ini 

agar tetap utuh di masyarakat 
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